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Abstrak

Bahan ajar merupakan amunisi yang memiliki peranan penting dalam
menjawab tuntutan kurikulum. Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan
gjar pendidikan bahasa Indonesia merupakan pintu masuk untuk mencapai
permintaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam kurikulum
2013. Seyogiyanya bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta
didik merupakan bahan ajar yang dirancang oleh guru mata pelajaran
yang dimaksud dengan memperhatikan tuntutan permintaan Kl dan KD
dalam kurikulum yang digunakan, dalam hal ini kurikulum 2013.
Ketepatan pembuatan bahan ajar sangat berperan sehingga permintaan
dalam kurikulum bisa tercapai siswa pun dapat memahaminya dengan
mudah. Hasil dalam pendlitian ini penulis membuat modul yang dilengkapi
RPP yang akan menjawab tuntutan Kl dan KD, KD nomor 3.7, 4.7 dan
3.8,.4.8. materi di dalamnya menghadirkan contoh cerita wayang golek
purwa. Hadirnya cerita wayang golek purwa dapat mel estarikan khasanah
kebudayaan Indonesia khususnya ditatar Jawa Barat. Disamping itu
keberadaannya akan mudah diterima oleh peserta didik (berasal dari
Jawa Barat). Hadirnya bahan ajar yang disusun semoga dapat digunakan
oleh guru untuk menyampaikan materi KD 3.7, 4.7, 3.8, dan 4.8 dengan
mudah dan dapat dipahami oleh peserta didik, karena contoh yang
disediakan cerita wayang golek purwa. Bahan ajar ini dapat dipakai
dijenjang kelas X semester |

Kata Kunci : Tokoh Wayang Golek, Pengajaran Sastra, Nilai-nilai Budi
Pekerti

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dan kurikulum adalah
hal yang tidak dapat dipisahkan,
pendidikan merupakan aplikasi dari cara
melaksanakan pendidikan. Cara itu
sendiri disebut kurikulum. UU No. 20
tahun 2003 menjelaskan tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa kurikulum
adalah  seperangkat rencana dan
pengaturan mengenal is dan bahan

pelgjaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman  penyelenggaraan
kegiatan menggar. Kadang kita sukar
membedakan antara kata pendidikan
dengan penggaran. Kata mengajar
dalam kamus bahasa Indonesia halaman
24 berasal dari kata ajar artinya
“petunjuk yg diberikan kepada orang
supaya diketahui”. Sementara kata
mendidik masih dalam kamus bahasa
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Indonesia halaman 352 artinya
“memelihara dan memberi latihan
mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran”.

Dari hal di atas jelas adanya bahwa
mendidik lebih utama dari mengagar
karena di dalamnya tidak hanya sebatas
memberikan materi pelgaran, akan
tetapi mengajak siswa untuk mengamal-
kan ilmu yang sudah didapatkannya.

Pendidikan dapat didapatkan dari
sigpa sgja, bisa dari keluarga atau orang
lain dilingkungan sosial sgjalan dengan
bertambahnya usia seseorang dari masa
kanak-kanak, remagja, dewasa sampai
orang tua. Permukaan akhir masa kanak-
kanak ditandai dengan masuknya anak
ke kelas satu, hal yang wajib untuk anak
di Amerika saat ini. Bagi sebagian besar
anak, hal ini merupakan perubahan besar
dalam pola kehidupan anak, juga bagi
anak yang telah mengalami situasi pra
sekolah (Hurlock:146). Seiring dengan
perubahan yang sangat menentukan
hendaknya pola mendidik harus tepat
sehingga hasilnya akan sesual dengan
harapan.

Dari beberapa pengertian di atas
penulis meyimpulkan bahwa pendidikan
adalah proses terencana yang dilakukan
oleh para pelaku pendidikan untuk
mencapal tujuan pendidikan dengan
memperhatikan proses jaannya
pendidikan dengan serius dan sadar
untuk mendapatkan hasil sesuai dengan
harapan yang telah  ditentukan.
Pendidikan hendaknya mampu
membentuk karakter seseorang, tentu
perubahan karakter dari yang tidak baik
menjadi baik.

Sebagai mana yang telah dikemuka-
kan di atas bahwa pendidikan bisa
diartikan  proses terencana yang
dilakukan oleh para pelaku pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan
dengan memperhatikan proses jalannya
pendidikan dengan serius dan sadar
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untuk mendapatkan hasil sesuai dengan
harapan yang telah ditentukan.

Pendidikan karakter akan mampu
melahirkan insan pendidikan yang
memiliki karakter yang lebih baik. Ada
banyak cara untuk merealisasikan
pendidikan mampu membangun karakter
baik dengan memasukan nilai-nilai budi
pekerti dalam kegiatan pembelgjaran.
Salah satunya melalui pembelgaran
sastra yang menitik beratkan pendidikan
karakter. Karena pengertian sastra
sendiri memiliki arti tulisan bahasaindah
yang berisikan nilai-nilai budi pekerti.
Sastra sendiri mengandung nilai-nilai
yang melekat pada manusia, mulai dari
sisi keindahan, imgjinasi, sebagaimana
manusia memiliki cipta, rasa, dan karsa.
Kendatipun keberadaannya bukan fakta
tapi hasil dari sebuah pengolahan
sedemikian rupa imginas pengarang
sehingga menjadi halus dan dituangkan
dalam bentuk lisan atau tulisan untuk
disampaikan kepada khalayak.

Dalam pembuatannya keberada-
an siswa harus diperhatikan, hendaknya
disesuaikan dengan hal yang hangat
dalam pikiran siswa, contoh dan
gambaran disesuaikan dengan kondisi
yang bisa diterima siswa. Pembelgaran
seni musik mengenal lagu tentu kurang
tepat jika siswa diperkenakan dengan
lagu jaman dulu, akan lain hasilnyakalau
lagu yang dikena kan kepada siswajudul
lagu yang dikenal oleh pesertadidik.

Para siswa harus dilibatkan
sebagai rekanan yang penting dalam
tugas tersebut. Ketika siswa berada
dadam peranan kepemimpinan yang
jelas, dan ketika semua siswa memiliki
suara dan patokan dalam pendidikan
karakter, orang dewasa akan menjadi
jauh lebih efektif dalam mendorong
karakter yang baik daripada yang dapat
mereka lakukan sendiri (Lickona, 2013:
306).

Wayang golek purwa dinilai
penulis ha yang tepat daam
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menyampaikannya. Disamping sebagal
seni hiburan rakyat, keberadaannya juga
masih  mendapat tempat  dihai
masyarakat. Penulis meyakini wayang
golek adalah hal yang melekat dibenak
para pelgar terutama diwilayah Jawa
Barat, karena kesenian ini adalah
kesenian rakyat yang disuka semua
kalangan dan usia.

Terkait hal  itu, penulis
beranggapan seni wayang golek purwa
akan mudah dikenal oleh peserta didik
khususnya yang bearada diwilayah Jawa
Barat, sehingga bisa dijadikan isi dalam
membuat bahan gar pendukung materi
sastra dalam kegiatan pembel gjaran.

B. METODE PENELITIAN

Dalan kamus besar bahasa
Indonesia metode yaitu carateratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapal sesua yang
dikehendaki. Daam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Heriyadi dalam Metodologi.
Penelitian (2010:42) “Metode kualitatif
adalah metode pendlitian yang
digunakan peneliti untuk mengambarkan
suatu objek yang ada dan terjadi saat itu
dadam rangka menjawab  suatu
permasal ahan. Kaitannya dalam
penelitian yang akan dilakukan peneliti
menggunakan andlisis kualitatif
sebagaimana yang diungkapkan oleh
Indrawan dan Yuniawati (2014: 153)
bahwa seorang peneliti  kualitatif
melakukan pengumpulan data dengan
membuat  catatan observas  atau
wawancara dengan narasumber,
mentranskip  kaset audio  hasl
wawancara. Transkip yang dibuat dicatat
beberapa hal di margin, yaitu merupakan
catatan beris hal-ha yang dianggap
istimewa.

Untuk memecahkan masalah
penelitian ini, penulis akan
megumpulkan data dari cerita rakyat
wayang golek purwa kemudian
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menganalisisnya dengan menggunakan
metode penelitian analisis kualitatif
kemudian mendeskripsikannya.

Dalam penelitian ini tidak ada
pendekatan tunggal dalam analisis data.
Banyak para pakar mengelompokkan
tahapan  mengolah,  mengandlisis,
menafsirkan data kualitatif setidak-
tidaknya pada lima bentuk kegiatan,
yakni (@) Memvadidasi data, (b)
mengorganisasi data, koding (coding
data base), (c) menygikan temuan, (d)
menafsirkan makna temuan, dan (e)
memvalidasi makna temuan.

Peneliti akan melakukan
pengumpulan data dengan membuat
catatan hasil observasi naskah atau
wawancara dengan praktisi seni sunda
wayang golek atau dalang, sehingga data
yang didapatkan berupa catatan-catatan
dari sumber yang didapatkan. Untuk
mengumpulkan data peneliti  akan
melakukan beberapa langkah
diantaranya mengumpulkan populasi
atau menentukan sampel.

Pada pembahasan ini penulis
sekaligus menemukan jawaban rumusan
masalah pertama, yakni menemukan
karakter tokoh wayang golek purwa
Untuk menemukan jawaban dimaksud
penulis menghimpun data yang
dibutuhkan. Sumber yang pendliti
sigpkan mengacu pada beberapa teori
sastra yang dapat penulis temukan
terutama yang berkaitan dengan objek
penelitian yakni karakter tokoh dalam
karya sastra. Ada beberapa jalan yang
dapat menuntun kitasampai pada sebuah
karakter, vyaitu: melaui apa yang
dibuatnya, melalui ucapan-ucapannya,
melalui  penggambaran fisik tokoh,
melalui pikiran-pikirannya, dan melalui
penerangan langsung (Sumardjo, Saini
K.M. 1986:65). Sementara Aminudin
dadam Pengantar Apresias karya
Sastra(2015) mengungkapkan bahwa
“Dalam upaya memahami watak pelaku,
pembaca dapat menelusuri lewat (1)

Kajian Tokoh Wayang Golek Purwa Dan Pemanfaatannya Dalam Menyampaikan Pengajaran
Sastra Untuk Meningkatkan Nilai-Nilai Budi Pekerti Peserta Didik | 787



Jurnal Tuturan, Vol. 7, No. 1, Ma 2018

tuturan pengarang terhadap karakteristik
pelakunya (2) gambaran yang diberikan
pengarang lewat gambaran lingkungan
kehidupannya 3 menunjukan
bagaimana prilakunya (4) melihat
bagaimana tokoh itu berbicara tentang
dirinya  sendiri  (5)  memahami
bagaimana jalan pikirannya (6) melihat
bagaimana tokoh lain  berbicara
tentangnya (7) melihat bagai mana tokoh
lain berbincang tentangnya (8) melihat
bagaimana tokoh-tokoh yang lain itu
memberikan reaks terhadapnya, dan (9)
melihat bagaimana tokoh itu dalam
mereaks tokoh yang lainnya.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis, maka
terindikaskan  bahwa  kepribadian
Y udistira sebagai berikut. (1) Moralitas
(morality) ha ini dapat dilihat dari
kutipan berikut. “anak ini akan menjadi
orang yang paing suka kepada
kebenaran dan kebajikan diantara semua
manusia di dunia, namanya iaan
Yudistira, yang keayaannya akan
menjadi buah bibir di tribawana” (P. Ld,
2008:36); (2) Menolong (altruism) hal
ini dapat dilihat dari kutipan berikut.
“Setibanya di kota, ia perintahkan
mereka pulang ke rumah masing-masing
dan memberikan hadiah-hadiah hiburan
kepada perempuan-perempuan yang
suami dan anaknya tewas dalam
pertempuran.  Dengan  melakukan
tindakan-tindakan baik yang terhitung
banyak, ia memperoleh itikad baik dari
perwira-perwira tentara dan kaula-
kaulanya, dan berkah dari paraBrahmin”
(P. Lal, 2008:368); (3) Kemampuan
bekerja sama (cooperatio) hal ini dapat
dilihat dari kutipan berikut. Tuan tahu
seluruh kisah hubungan-hubungan kita
dengan Duryodana. Kami masih tetap
Pandawa yang sama. Persahabatan
masih tetap harapan kami. Tapi
Indraprasta harus dikembalikan kepada

PISSN 2089-2616
EISSN 2615-3572

kami”. (P. La, 2008:197); (4)
Kerendahan hati (modesty) hal ini
dapat dilihat dari kutipan berikut.
“Yudistira memasuki keraton, Raja
Wirata berpaling bertanya kepada para
penasihatnya dan berkata, “Siapakah dia
yang begitu tampan dan tegak lurus
jalannya? la tidak mempunyai budak
maupun kereta, ataupun gajah, namun ia
tampak seperti Indra sendiri”. (P.Ldl,
2008:172); (5) Simpatik (sympathy), hal
ini dapat dilihat dari kutipan berikut.
“Tidak. Berbuatlah seolah-olah kita
tidak menduga apa-apa. Kalau Purocana
mengira kita sudah  mengetahui
persengkolannya, iaakan bertindak |ebih
cepat. Duryodana licik. Biarkan dia
membayangkan kita benar-benar sudah
punah dimakan api; itu akan memberi
waktu kepada kita untuk mempersiapkan
diri menghadapi pengkhianatan
berikutnya. Kita akan menggali lubang
untuk meloloskan diri malam ini.” (P.
Lal, 2008:58).

Selain Yudistira, hasil anadisis
pun mengindikasikan kepribadian Bima
sebagai berikut. (1) Minat berteman
(friendliness), hal ini dapat dilihat dari
kutipan berikut. Tapi Bima
menghalanginya  sambil berkata.
“Berhenti! Mengapa kau persalahkan
dia? Persalahkanlah Dewa Asmara,
kalau kau ingin mempersalahkan
seseorang, persalahkanlah aku, karena
ku telah  membangkitkan  cinta
dihatinya”. (P.Lal 2008:60); (2) Minat
berkelompok (gregariousness), hal ini
dapat dilihat dari kutipan berikut. “Bima
yang tak kenal lelah dengan mudahnya
mengangkat  ibu dan  keempat
saudaranya untuk dipanggul
dipundaknya, meneruskan perjaanan
sampal akhirnya ia meletakan mereka
yang sudah kehabisan tenaga untuk tidur
ditempat terbuka di dalam hutan itu, dan
iasendiri tetap menjagamereka”.(P. Ld,
2008:59); (3) Kemampuan asertif
(assertiveness), hal ini dapat dilihat dari
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kutipan berikut. Tapi Bima
menghalanginya  sambil berkata.
“Berhenti! Mengapa kau persalahkan
dia? Persadahkanlah Dewa Asmara,
kalau kau ingin mempersalahkan
seseorang, persalahkanlah aku, karena
ku telah membangkitkan cinta dihatinya.
Tak boleh ada tangan yang berani
mengangkat tangan kepada seorang
perempuan didepanku, lawanlah aku!”
Arimba menyerbunya; Bima menangkap
lengannya dan menyeretnya segjauh
sepuluh kaki di tanah seperti singa yang
menyeret mangsanya. Arimba
menggeramkesakitan dan Bima masih
terus menyeretnya lebih jauh, khawatir
kegaduhan itu akan membangunkan
mereka yang sedang tidur”. (P. L4,
2008:60); (4) tingkat aktivitas (activity-
level), ha ini dapat dilihat dari kutipan
berikut. Bima yang tak kena lelah
dengan mudahnya mengkat ibu dan
keempat saudaranya untuk dipanggul
dipundaknya, meneruskan perjalanan
sampai akhirnya ia meletakan mereka
yang sudah kehabisan tenaga utnuk tidur
ditempat terbuka di dalam hutan itu, dan
lasendiri tetap menjagamereka”.(P. Lal,
2008:59); (5 mencari kesenangan
(excitement-seeking), hal ini  dapat
dilihat dari kutipan berikut. Apagunanya
terjun ke dalam peperangan kalau
sekarang kakanda menolak untuk
memikul beban kemenangan? Apa
gunanya membunh Kurawa? Jika kami
tahu bahwa ini akan menjadi hasil dari
daya upaya kami, kami takan pernah
berperang. Apakah kakandakira seorang
ksatria tak mampu  memaafkan,
mengasihi, menaruh belas kasihan dan
ahimsa? Jika moksa terdapat di dalam
mengingkari kewajiban-kewajiban
manusia, maka gunung-gunung dan
pepohonan tentulah yang pertama akan
dapat mencapai moksa!” (P.La
2008:334); (6) kebahagiaan
(cheerfulness). hal ini dapat dilihat dari
kutipan  berikut.  “Lihatlah, dunia
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berputar karena kewajiban-kewajiban
dilaksanakan sepanjang waktu.
Bagaimanakah dengan melarikan diri
dari melaksanakan kewajiban-kewajiban
seseorang dapat memperoleh
kebahagiaan?” (P. Lal, 2008:334).

Nilai Budi atau kepribadian
tokoh Arjuna dapat diidentifikasikan
sebagal berikut. D memiliki
kemampuan imajinas (imagination),
hal ini dibuktikan dari kutipan berikut.
“Arjuna memilih sebatang panah yang
menyeramkan dan berkata, “Semoga kau
antarkan Karna ketempat bermukimnya

Y ama, Dewa Kematian,’ la
mel epaskannya. Kepala Karna
menggelinding ke  bumi.”;  (2)

emosionalitas (emotionality), hal ini
dibuktikan dari  kutipan  berikut.
“Mengapa kalian menampakan wajah
sedih? Aku tidak melihat Abimanyu.
Mengapa aku tidak melihat keceriaan di
sini? Aku tahu Durna mengatur pasukan
Kurawa dalam formas kembang teratai,
sgjauh aku tahu tidak ada diantara kalian
yang bisa menembus formas itu.
Apakah Abimanyu memaksa menjebol
formasi itu? Jikabenar demikian, ia pasti
mati. Aku belum menggarinya cara
keluar dari formasi itu. Apakah benar ia
tewas?..”Ya Hyang Widi, anaku
terkasih telah menghadap Batara Y ama.
Yudistira, Bimasena, Dristadyumena,
dan Satyaki, apakah kalian biarkan anak
Subadra tewas ditangan musuh?”’
(Rajagopaachari, 2013:340); 3
Intelektualitas (intellect), hal ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Dorna
mengajarkan keterampilan-keterampilan
tambahan dan yang lebih unggul kepada
Aswatama. Namun Arjuna mengetahui
akal licik ini, dan mencari cara untuk
mengisi pasunya lebih cepat. Kini ia
dapat melakukan perjalanan yang sama
cepatnya dengan Aswatama, sehingga
pelgarannya  bagaimanapun  tidak
kalah”. (P.Lal, 2008:46); (4) K ebebasan
(liberalism). hal ini dibuktikan dari
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kutipan berikut. ”Maya membungkukan
badannya kepada Arjuna dan berkata
“Karena tuan telah menyelamatkan
hamba dari api yang mengerikan ini,
katakan pada hamba apa yang Tuan
inginkan agar hamba kerjakan.”
“Sudahlah, cukup bagiku bahwa kau
bertanya,” jawab Arjuna. “Pergilah
kemana kau suka. Bersikap ramahlah
kepada semua orang,” “Kenyataan
bahwa kau mengatakan bahwa aku telah
menyel amatkanmu sudah cukup
merupakan hadiah bagiku.” Arjuna
mengulangi.(P.Lal, 2008:84).

Nilai Budi atau kepribadian
tokoh Abimanyu dapat diindikasikan
sebagai berikut. (1) Kecukupan diri
(self efficacy), ha ini dibuktikan dari
kutipan berikut. “Abimanyu tersenyum
dan menjawab:” Sahabatku, jangan
khawatir aku adalah kemenakan Khrisna
dan putra Arjuna. Bukankah itu sudah
cukup untuk menjadi bekalku? Rasa
takut tidak ada dalam kamusku.
Kekuatan para musuh hanya seperempat
kekuatanku”. (Rajagopalachari,
2013:330); 2 keteraturan
(orderliness), ha ini dibuktikan dari
kutipan berikut. Ayo, Pacu keretamu
sekencang-kencangnya kearah Durna
jangan bimbang.” Sais kerta itu
melakukan seperti yang diperintahkan
Abimanyu. K etika kereta keemasan yang
membawa dua pemuda yang gagah
berani itu mendekat, pasukan Kurawa
berseru:”  Abimanyu menyerang!
Abimanyu menyerang! Para Pandawa
mengikuti dibelakang mereka!” Ketika
kereta Abimanyu melgju kencang kearah
mereka, pasukan Kurawa menjadi
panik”. (Rgagopalachari, 2013:330); (3)
rasa tanggung jawab (dutifulness), hal
ini dibuktikan dari kutipan berikut. “Aku
akan memenuhi harapan ayah dan
paman. Kupertaruhkan keberanian dan
nyawaku untuk kemenangan Pandawa.”
(Rajagopalachari, 2013:330); 4
keinginan untuk berprestas
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(achievement-striving), hal ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Mereka
bingung tidak tahu apa yang harus
dilakukan dan lari tunggang langgang
tanpa mempedulikan perintah Durna.
Y ang mencoba bertahan, segera dihgjar
serangan  Abimanyu, yang terus
menyerang seperti api yang melahap
hutan dimusim kemarau”
(Rajagopaachari, 2013:330); 5)
disiplin diri (self-disciplene), ha ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Dengan
tombak, Karna menerjang dan
menyerang Abimanyu dengan hebat.
Tapi salah satu panah Abimanyu berhasi|
menjatuhkan busur Karna. Kesempatan
itu ia gunakan untuk memukul habis-
habisan Karna dan pasukannya. Mereka
lari tunggang langgang menyelamatkan
diri. Mélihat semuaitu, Pasukan Kurawa
menjadi ketakutan”.

Nila budi atau kepribadian
Tokoh Duryodana di atas dapat
diindikaskkan sebaga berikut. (1)
K ecemasan (anxiety), hal ini dibuktikan
dari kutipan berikut. *“Dengan niat
jahatnya ini, Duryodana memerintahkan
membangun sebuah istana disuatu
tempat yang indah bernama Parmanakoti
di tepi Gangga, dan diisinya dengan
segala permainan dan santapan yang
enak-enak. la menamakannya “Istana
Olah Raga Air”. Bendera-bendera yang
cemerlang berkibaran di atasnya;
santapan yang nikmat dimasak oleh juru
masak yang ahli”. (P. Lal, 1992:41); (2)
kemarahan (anger), ha ini dibuktikan
dari kutipan berikut. “Kami tahu dipihak
mana kau, Widura,” Kata Duryodana.
“kau tak pernah menyukai kami, kami
tak tahu kami mempunya seekor ular
dalam pangkuan kami. Kuperingatkan
kau: Kami sudah merasa cukup
mendengar gonggonganmu dan
merasakan gigitanmu!  Kau  mirip
seorang istri yang tidak suci-nyahlah,
tinggalkan kami”. (P.Lal, 1992:107); (3)
Depresi (depression); (4) kurangnya
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kontrol diri (immoderation), hal ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Selagi
mereka terbenam dalam kesenangan,
Duryodana mencampurkan racun yang
sangat keras kedalam makanan untuk
dimakan Bima. Dengan suara semanis
madu tapi hati berisi sembilu, ia layani
sendiri Bima, dan bersuka cita atas
keberhasilan rencana jahatnya. Ketika
Bima keluar dari kolam renang, ia
mengel uh karena merasa capai (racun itu
muali bekerja) dan berbaring untuk
istirahat. Angin yang sejuk menyebarkan
racun itu keseluruh bagian tubuh, lalu ia
kehilangan kesadarannya. Duryodana
mengikat dengan tambang yang terbuat
dari rotan, dan membuangnya ke kali;
disana Bima tenggelam dan hanyut
sampai tiba di kergaan dasar laut milik
naga’. (P. Lal, 1992:41); (5) kerapuhan
(vulnerability), ha ini dibuktikan dari
kutipan berikut. “Kau mempunyai
teman, kereta, binatang. Aku sendiri
tanpa senjata. Bagaimanaaku akan dapat
berperang melawan satu pasukan?”
(P.Lal, 1992:289).

Nila Budi atau kepribadian
tokoh Utar a dapat diindikasikan sebagai
berikut. Q) Minat  berteman
(friendliness), hal ini dibuktikan dari
kutipan berikut. “Siapa yang memukul
dia, Ayahanda?” ia bertanya kepada Raja
Wirata. “Kamilah yang memukulnya. la
memuji-muji banci melebihi Anda.” “Oh
itu perbuatan yang mengerikan!” Kata
Utara. “Mintalah maaf kepadanya
sebelum  Brahmin itu  mengutuk
Ayahanda.” (P.Lal, 2008:190); (2)
kemampuan asertif (assertiveness, ha
ini  dibuktikan dari kutipan berikut.
“Ananda tidak merebut kembali ternak
itu, Ayahanda, maupun mengusir para
kurawa,” kata Utara. “Putra seorang
dewa menghentikan ananda ketika
ananda melarikan diri dari medan
perang, ia menaki kereta ananda dan
membunuh  musuh. laah  yang
mengalahkan mereka. Dan ketika
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peperangan sudah dimenangkan, ia
menghilang. Tapi ia akan kembali, entah
esok entah lusa-sigpa tahu?” (P.Lal,
2008:191); (3) tingkat aktivitas
(activity-level); 4) mencari
kesenangan (excitement-seeking), hal
ini dibuktikan dari kutipan berikut. “Tapi
ketika Utara melihat rombongan besar
pasukan yang dipimpin  Karna,
Duryodana, Dorna, dan Aswatama
berbaris didepannya, dan debu yang
mengepul ke udara terinjak-injak oleh
kaki, ia gemetar...dengan menyerahkan
kehormatan dan kebanggaan, ia lempar
ke samping busur dan anak-anak
panahnya” (P.Lal, 2008:185); (5)
kebahagiaan (cheerfulness). “Tapi
ketika Utara melihat rombongan besar
pasukan yang dipimpin  Karna,
Duryodana, Dorna, dan Aswatama
berbaris didepannya, dan debu yang
mengepul ke udara terinjak-injak oleh
kaki, ia gemetar...dengan menyerahkan
kehormatan dan kebanggaan, ia lempar
ke samping busur dan anak-anak
panahnya (P.Lal, 2008:185)”

Nila Budi atau kepribadian
tokoh Semar Badranaya di atas dapat
diindikasikan sebagai berikut. (1)
Moralitas (morality), hal ini dibuktikan
dari kutipan berikut. “Sesudah anak-
anaknya meninggalkan tempat, Semar
kembali ketempatnya kemudian
membersihkan diri terus masuk ke dalam
ruangan, berdoa memohon supaya
diberikan  jalan keluar dalam
menghadapi permasalahan yang tengah
dialami Pandawa (Hamzah, 2006:58)”
Berprilaku menolong (altruism), hal ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Karena
Rupakanca dan Kancarupa tidak bisa
mati walau sudah berdarah-darah oleh
Bima, Semar berpikir bahwa bujukan
Drupadi dapat membuka rahasiahnya
waau dengan berpura-pura mau jadi
permaisuri  ketika  dipinta  oleh
Rupakanca, kalau rahasia sudah
terbongkar dibalik kesaktian Rupakanca
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dan kancarupa selanjutnya tugas bima
untuk menyelesaikannya. Begitu yang
dipikirkan Semar”. (Hamzah, 2006:98);
(20 kemampuan bekerja sama
(cooperatio), hal ini dibuktikan dari
kutipan berikut. Semar berpikir bahwa
bujukan Drupadi dapat membuka
rahasiahnya walau dengan berpura-pura
mau jadi permaisuri ketika dipinta oleh
Rupakanca, kalau rahasia sudah
terbongkar dibalik kesaktian Rupakanca
dan kancarupa selanjutnya tugas bima
untuk menyelesaikannya. Begitu yang
dipikirkan Semar”. (Hamzah, 2006:98);
(3) kerendahan hati (modesty), ha ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Semar
tetap merendah dibalik pengetahuannya
yang banyak (Hamzah, 2006:70); (4)
Simpatik (sympathy), hal ini dibuktikan
dari kutipan berikut. “Semoga saja, kita
berdoa bersama, biar saya dan anak-anak
yang yang akan berangkat ke Sendang
Panguripan” (Hamzah, 2006:70).

Nila Budi Tokoh Sastrajingga
atau Cepot di atas dapat diindikasikan
sebagal  berikut. (1) Kemampuan
imajinas  (imagination), hal ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Hal itu
merupakan sgjarah jaman sekarang,
bagaimana caranya menyelesaikan
permasalahan sekarang, dasarnya apa?
Ya kita berkaca kepada sgarah zaman
dulu dong!” (Hamzah, 2006:59); (2)
minat terhadap seni (artistic interest),
hal ini dibuktikan dari kutipan berikut.
“Cepot menirukan gaya seorang guru
menerangkan materi pada murid-murid
(Hamzah, 2006:59); (3) minat
ber petualangan (adventurousness), hal
ini  dibuktikan dari kutipan berikut.
“Cepot masih penasaran, karena tidak
mungkin orang yang sudah mati dapat
hidup kembali. latetap mencari hal yang
mencurigakan dalam kemah Ragamala
(Hamzah, 2006:55); (4) intelektualitas
(intellect), hal ini dibuktikan dari kutipan
berikut. “Kalau semua penjaga sudah
dalam keadaan mabuk, pasti penjagaan
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kemah akan bisa ditembus. Ini rencana
yang akan dijalankan untuk bisa masuk
ke dalam kemah musuh (Hamzah,
2006:55).

Nilaa Budi atau kepribadian
tokoh Dawala di aas dapat
diindikaskan  sebagai berikut.(1)
Kemampuan asertif (assertiveness),
hal ini dibuktikan dari kutipan berikut.
“Dawala berpikir, sekuat apapun yang
menghadapi orang yang hidup lagi
setelah mati seperti Rgjamala  tentu
lama-lama akan keteter dan kalah begitu
kira-kira yang akan dialami Bilawa atau
Bima (Hamzah, 2006:58); (2) tingkat
aktivitas  (activity-level), ha ini
dibuktikan dari kutipan berikut. “Para
penjaga kemah lengah, mereka bisa
dipancing Dawala. Mereka tidak
menaruh curiga bahwa minuman yang
ditawarkan sudah dicampur dengan
racikan khusus. Rasanya yang enak dan
segar serta harum membuat para penjaga
ketagihan. Tidak selang berapa lama
para penjaga pingsan” (Hamzah,
2006:55); (3) mencari kesenangan
(excitement-seeking), hal ini dibuktikan
dari  kutipan  berikut.  “Dawala
mengelilingi kemah dari dalam dan
menyisirnya, kemudian ia menemukan
barang yang mencurigakan. Begitu
dibuka ternyata dibalik barang itu ada
sebuah terowongan sebesar sumur”
(Hamzah, 2006;55); (4) kebahagiaan
(cheerfulness). ha ini dibuktikan dari
kutipan berikut. “Dawala mengelilingi
kemah dari daam dan menyisirnya,
kemudian ia menemukan barang yang
mencurigakan. Begitu dibuka ternyata
dibalik barang itu ada sebuah
terowongan sebesar sumur (Hamzah,
2006;55).

D. SSIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, penulis menyimpulkan
hasi| penelitian sebagai berikut.
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1. Di tengah keberadaan wayang golek
purwa yang terus melgu di tengah
keadaan zaman semakin modern dan
canggih, seni wayang golek purwa
dalam praktiknya seorang dalang
menceritakan cerita wayang golek
purwa diawali dengan
menyampaikan suluk yang
dilantunkan dengan rumpaka atau
patokan tersendiri sesuai dengan
iramagamelan sunda. Isi dalam suluk
yang dimaksud diantaranya
menyampaikan bahwa wayang gerak
digerakan oleh dalang, wayang
merupakan lambang dari kehidupan
manusia di aam dunia yang dihiasi
dengan contoh bagi kehidupan
manusia itu sendiri buah dari tulisan
yang direka dengan bahasa indah.
Tokoh-tokoh yang ada di dalamnya
merupakan gambaran sifat dan
karakter serta problematika manusia.
Bailk dan buruk, benar dan salah
senantiasa dihadapi oleh manusia
Dari ha di aas penulis
menyimpulkan keberadaan tokoh
wayang golek purwa memiliki
karakter yang hampir sama dengan
karakter manusia karena wayang
merupakan gambaran cerita
kehidupan manusia.

2. Terkait cerita di dalamnya yang
menceritakan tokoh yang tidak bisa
terlepas dari cerita romantika
kehidupan, bahagia, sengsara, susah,
kecewa, amarah, sedih dan putus asa
kerap dijumpa dalam penggaan
cerita dimaksud. Romantika
dimaksud sensntiasa selalu
dihadapkan pada sebuah resiko yang
tidek dapat dielakan. Hal ini
mengajarkan kepada manusia bahwa
pentingnya menanam kebai kan tanpa
menimbang sigpa yang diberi
kebaikan, tapi yang harus diyakini
manusia adal ah setiap perbuatan baik
akan berbuah kebaikan, demikian
pula sebaliknya. Dengan demikian
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penulis berpendapat bahwa cerita
wayang golek purwa mengandung
nilai-nilai budi pekerti yang bisa
dijadikan pembelgaran bagi
manusia.

3. Sastra atau susastra intinya tulisan
indah yang memiliki pesan yang
tersirat dalam sebuah karya sastra,
baik puisi, cerpen ataupun novel.
Kaitannya dengan keberadaan tokoh
wayang golek purwa di dalamnya
tersimpan contoh-contoh yang dapat
dijadikan gambaran bagaimana
seharusnya bertindak dalam
kehidupan. Karena contoh buruk
buahnya buruk demikian hasil dari
baik itu kebaikan. Usia remgja pada
masa SMA atau sedergat sudah
dapat memahami nilai-nilai
kehidupan sgjaan dengan
pengalamannya, keberadaan wayang
golek juga dapat dipahamibterutama
bagi siswa yang berada di tatar
pasundan. Dari hal di atas penulis
menyimpulkan keberadaan wayang
golek purwa dapat dimanfaatkan
dadam pembelgaran sastra untuk
meningkatkan budi pekerti peserta
didik terutama jenjang SMA.
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